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Abstrak  

 

Strategi Perusahaan dalam mencapai visi dan Misi ditetapkan enam 

langkah dan salah satunya adalah Penerapan CBHRM (Competency Based 

Human Resources Management). CBHRM adalah strategi perhutani dalam 

meningkatkan kualitas pegawai Perhutani. Dalam menjalankan strategi ini salah 

satu tahapan yang harus dilakukan adalah melakukan pengembangan 

kompentensi atau dinamakan Competency Based Development Purpose (CBDP). 

Dalam tahap ini Pegawai Perum Perhutani akan dinilai level kompetensi yang 

mereka miliki untuk mengetahui program pengembangan yang sesuai dengan 

kompetensi yang disyaratkan. Penentuan pelatihan yang dilakukan secara manual 

membuat Perum Perhutani membutuhkan waktu yang lama dan pelatihan yang 

diikuti karyawan kurang sesuai, selain itu karyawan juga merasa kesulitan untuk 

memilihnya. Tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah dapat mempermudah 

Perum Perhutani dalam menentukan pelatihan untuk karyawan yang sesuai 

dengan hasil tes kompetensi dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 

memilih pelatihan yang akan diikutinya. Pengumpulan data dilakukan dengan 

berbagai metode antara lain : studi pustaka, interview dan observasi. Model 

proses yang digunakan adalah waterfall yang terdiri dari analisa kebutuhan 

sistem, perancangan, implementasi dan pengujian. Pada perancangan sistem 

dimulai dari perancangan kebutuhan sistem,perancangan proses, perancangan 

database dan perancangan interface. Pada tahap implementasi menggunakan 

PHPMyAdmin untuk membangun basisdata dan PHP untuk teknologi Serverside 

Tahap terakhir adalah pengujian sistem yang dilakukan dengan Black Box Test 

dan Alpha Test. Hasil penelitian ini berupa aplikasi sistem Competency Based 

Development Purpose berbasis web yang dapat membantu Perum Perhtani dalam 

menentukan pelatih untuk pengembangan karyawan yang sesuai dengan hasil tes 

kompetensi yang telah dilakukan sebelumnya oleh karyawan. 

 

Kata kunci : Psikologi, Competency Based Development Purpose 

 
1. PENDAHULUAN 

 Dalam dunia kerja kompetensi merupakan tonggak dari perkembangan 

suatu perusahaan. Perusahaan akan maju ketika tenaga kerja didalamnya sudah 

menempatkan pegawainya di tempat yang sesuai dengan kompetensi yang dia 
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miliki dan akan sebaliknya perusahaan akan tidak berkembang jika perusahaan 

salah menempatkan pegawainya tidak sesuai kompetensi yang dia miliki. Maka 

perlu adanya pengukuran kompetensi untuk melihat kompetensi pegawai dan 

kemudian ditempatkan pada bidang kerja yang sesuai dengan kompetensi yang 

telah diukur sebelumnya. 

Begitu juga dengan Perhutani yang selalu ingin meningkatkan kinerja 

sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara yang mengelola sumberdaya 

hutan di pulau Jawa dan Madura. Peran strategis Perhutani Dalam mendukung 

system kelestarian lingkungan, system sosial budaya dan sistem perekonomian 

masyarakat perhutanan. Dimana visi Perhutani adalah menjadi pengelola hutan 

lestari untuk sebesar-besarnya hutan rakyat. Perhutani optimis akan pencapaian 

visinya. Untuk itu diperlukan orang-orang yang berkompeten sesuai dengan 

bidang yang ada di Perum Perhutani. 

Strategi Perusahaan dalam mencapai visi dan Misi ditetapkan enam 

langkah dan salah satunya adalah Penerapan CBHRM (Competency Based 

Human Resources Management). CBHRM adalah strategi perhutani dalam 

meningkatkan kualitas pegawai Perhutani. Dalam menjalankan strategi ini 

salah satu tahapan yang harus dilakukan adalah melakukan pengembangan 

kompentensi atau dinamakan Competency Based Development Purpose 

(CBDP). Dalam tahap ini Pegawai Perum Perhutani akan dinilai level 

kompetensi yang mereka miliki untuk mengetahui program pengembangan 

yang sesuai dengan kompetensi yang disyaratkan.  

Untuk mendukung strategi Competency Based Human Resource 

Management (CBHRM) dalam pencapaian visi dan misi dari PERUM 

Perhutani. Maka diperlukan aplikasi yang akan membantu dalam tahap pertama 

dari strategi CBHRM yaitu aplikasi untuk menjalankan program 

pengembangan berbasis kompetensi atau Competency Based Development 

Purpose. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

 Penelitian yang dilakukan oleh Endang Suraningsih membahas 

tentang “pengaruh kompetensi umum (soft competency) dan kepemimpinan 

(Leadership) terhadap performansi kerja (performance) karyawan pada 

perusahaan badan usaha milik negara perkebunan, yang berisi cara 

menemukan pola hubungan antara kompetensi umum, kepemimpinan dan 

performansi kerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan Soegiarto membahas tentang 

“Perancangan dan Pembuatan Sistem Informasi Human Resource Perusahaan 

X”, yang membahas pembuatan system informasi untuk menentukan 

pengembangan SDM pada perusahaan X. Namun pengembangan tersebut 

belum menggunakan kompetensi sebagai basis performansi kerja karyawan.  

Penilitian yang dilakukan oleh Danang Nur Fauzi yang berjudul 

“Pengembangan Aplikasi Pengukuran Competency Level Index Berbasis Web 

(Studi Kasus: Perum Perhutani Kantor Unit III)“. Penelitian ini menjelaskan 
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tentang perhitungan nilai kompetensi karyawan, yang dibutuhkan perusahaan 

untuk mengetahui kinerja karyawannya. 

Berdasarkan ketiga tinjauan terdahulu tersebut, maka hubungan antara 

penilitaian yang akan dilakukan adalah perhitungan kompetensi merupakan 

hal penting untuk perusahaan dalam mengetahui kinerja karyawan. Penelitian 

ini merupakan pengembangan dari tes kompetensi yang dilakukan yaitu 

memberikan kesesuaian antara hasil perhitungan kompetensi dengan 

pengembangan yang harus dilakukan oleh karyawan. Pengembangan yang 

tepat untuk karyawan akan memberikan hasil maksimal untuk perusahaan dan 

karyawannya. 

 

 

2.1. CBHRM (Competency Based Human Resource Management) 

Salah satu pendekatan dalam Manajemen SDM dewasa ini adalah 

menggunakan Competency Based Human Resources Management 

(CBHRM). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Prof Dr David 

McClelland di Amerika Serikat sekitar 33 tahun lalu. Competency-Based 

Human Resources Management (CBHRM) adalah suatu pola pendekatan 

di dalam membangun suatu sistem manajemen sumber daya manusia yang 

handal dengan memanfaatkan kompetensi sebagai titik sentralnya.  

  

2.2. CLI (Competency Level Index) 

Sebelum pengukuran CLI dilakukan staff CBHRM telah 

menentukan Level Kompetensi Jabatan yang dibutuhkan yang dimasukkan 

pada Required Competency Level (RCL). RCL inilah yang akan menjadi 

patokan level yang diharapkan dalam pengukuran CLI individu.  

Dalam perhitungan Competency Level Index dengan menghitung 

rata-rata dari Current Competency Level (CCL) karyawan kemudian 

dikurangi dengan Required Competency Level (RCL) untuk mendapatkan 

nilai GAP. Nilai GAP juga digunakan untuk mengukur level kompetensi 

yang harus dicapai dalam suatu jabatan dibandingkan dengan level 

Importatn To Job (ITJ). Untuk lebih jelasnya ada rumus di bawah ini : 

 

 

GAP = CCL – RCL 

 

Setelah nilai GAP sudah terhitung maka proses selanjutnya adalah 

menghitung prosentase nilai kompetensi adalah dengan menghitung nilai 

GAP yang bernilai positif dibagi dengan jumlah kompetensi yang di ukur. 

Lebih jelasnya rumus dibawah ini: 
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 Jika nilai kompetensi antara 0 – 59 persen maka termasuk low 

competency, jika 60 – 79 persen maka termasuk middle competency dan 

jika hasi prosentasenya 80 – 100 persen high competency. 

 

2.3. CBDP (Competency Based Development Purpose) 

 

 Competency Based Development Purpose. Competency Based 

Development Purpose merupakan sebuah system pengembangan karyawan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan setiap karyawan dengan 

mengacu pada standar kompetensi yang sudah ditetapkan dengan 

memperhatikan kebutuhan karyawan yang bersangkutan. Standar 

kompetensi yang dimaksud adalah Competency Level Index, yang 

didalamnya tercakup data Current Competency Level (CCL) karyawan, 

Required Competency Level (RCL) yang menjadi tolok ukur keberhasilan 

program, serta prioritas pengembangan yang dapat diketahui dari bobot 

Important To Job (ITJ) dari kompetensi. Sistem ini juga memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk ikut menelaah bahwa program yang 

ditawarkan memang benar-benar dibutuhkannya. Dengan dimikian, sistem 

ini memang dirancang agar program pengembangan karyawan berjalan 

optimal dan yang lebih penting lagi sejalan dengan visi dan misi 

perusahaan. 

Dalam perhitungan Competency Based Development Purpose 

dengan menghitung selisih dari Current Competency Level (CCL) 

karyawan kemudian dikurangi dengan Required Competency Level (RCL) 

untuk mendapatkan nilai GAP. Nilai GAP yang didapat dikalikan dengan 

nilai level Important To Job (ITJ) Sehingga di dapat nilai prioritas untuk 

suatu kompetensi. Untuk lebih jelasnya ada rumus di bawah ini : 

 

 
 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Subyek Penelitian 

Data-data yang diperlukan sebagai bahan dalam penyusunan 

penelitian ini berupa jenis-jenis kompetetensi yang akan di jadikan 

variabel pengukuran. Pada penelitian ini yang dikaji adalah program 

aplikasi competency based development purpose dengan menjawab 

pertanyaan kompetensi yang tersedia, kemudian dari hasil proses, 

sistem akan memberikan nilai kompetensi masing-masing karyawan. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Kepustakaan 

Metode ini dilakukan dengan mencari, membaca dan 

mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen berupa buku yang 

berkaitan dengan kompetensi, pengukuran kompetensi, dan 

PRIORITAS = GAP x ITJ 
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literatur-literatur tugas akhir yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas.  

b. Metode Interview 

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan 

wawancara/bertanya langsung kepada pakar yang ahli untuk 

mendapatkan informasi dalam hal ini kepala biro Banstra Perum 

Perhutani Bapak Mohammad Insad Setiawan, IR. MFOR. SCI dan 

pihak assessment centre LPP Yogyakarta yaitu Dr. Endang 

Suraningsih, MM. 

c. Browsing 

Tujuannya, pengumpulan data atau informasi dengan cara 

pencarian data-data atau informasi-informasi yang berhubungan 

dengan materi yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian, 

seperti yang terdapat pada www.psikologizone.com, pada website 

tersebut terdapat banyak artikel yang berhubungan dengan 

kompetensi. 

3.3 Perancangan Sistem 

Perancangan merupakan kelanjutan dari proses analisis kebutuhan 

system, pada tahap ini rencana detail untuk pengimplementasian 

dipersiapkan sehingga sistem yang dihasilkan akan berjalan baik sesuai 

yang diharapkan. Meliputi beberapa tahap yaitu : 

a. Perancangan proses 

Pada tahap ini aliran informasi yang terjadi pada seluruh 

element aplikasi tes kepribadian dengan menggunakan metode 

MBTI dapat dipresentasikan dengan UML, yang terdiri dari proses 

bisnis, UseCase diagram, Class diagram dan Squence diagram. 

Sebuah teknis yang menggambarkan langkah-langkah dan urut-

urutan prosedur dari suatu program dan transformasi yang 

diaplikasikan pada saat data bergerak dari input ke output.  

b. Perancangan Struktur Tabel 

Pada tahap ini merupakan rancangan struktur tabel. Struktur 

tabel merupakan sebuah katalog dari elemen-elemen data dalam 

sebuah sistem. Perancangan struktur tabel ini dimaksudkan untuk 

mempermudah dalam mengetahui apa saja yang terkandung dalam 

tiap-tiap elemen data. Tabel yang akan digunakan dalam 

pembuatan sistem ini terdiri dari tabel karyawan, tabel jawaban, 

tabel kepribadian dan tabel pengembangan. 

c. Perancangan Menu 

Perancangan menu adalah perancangan antar muka pilihan 

perintah pada program aplikasi untuk mengoprasikan dan 

memudahkan pemakai dalam menjalankan program Pada tahap 

perancangan menu, menu akan terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

http://www.psikologizone.com/
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menu untuk admin, menu untuk pengguna dan menu untuk 

direktur.  

d. Perancangan Interface 

Digunakan untuk media komunikasi antara user dan program. 

Perancangan antar muka merupakan tahap akhir dari perancangan 

sistem, yaitu merancang form dan menu yang ada pada program 

serta menghubungkannya ke tabel database sehingga program data 

berjalan dengan baik. Pada aplikaksi ini interface akan terbagi 

menjadi interface untuk admin, user dan direktur. Pada tiap 

antarmuka juga akan terbagi menjadi tampilan berupa tampilan 

input dan tampilan output. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah pembuatan aplikasi 

pengukuran competency based development purpose dan berikut 

merupakan hasil implementasi dari aplikasi yang telah dibuat 

 

4.1 Informasi Kompetensi Karyawan 

 

 
             

Gambar 1. Informasi Kompetensi Karyawan 
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Halaman ini digunakan untuk menampilkan tabel kompetensi 

masing masing karyawan. Terdapat empat macam kompetensi yang 

dapat ditampilkan oleh sistem, yaitu soft competency, business 

competency, managerial competency, dan production competency. 

 

4.2 Informasi Pengembangan dan Pemilihan Pengembangan 

 

 
 

                 Gambar 2. Informasi Pengembangan dan Pemilihan Pengembangan 

Halaman Ini digunakan untuk melihat tabel pengembangan 

user. Pengembangan user didapat dari hasil kompetensi yang masi 

dibawah nilai standart. 

 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:   

1. Pengembangan sistem CBDP berbasis web telah dibuat dan digunakan 

oleh Pengembangan Perum Perhutani. 

2. Sistem ini dapat membantu Perum Perhutani dalam menentukan 

pengembangan yang cocok untuk karyawannya. 

3. Karyawan dapat mengetahui pengembangan diri masing-masing. 
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